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Abstrak 
Hipertensi adalah masalah kesehatan masyarakat global dan menjadi penyebab utama kematian dini di seluruh dunia dan 
memiliki tren yang selalu meningkat setiap tahunnya. Stres adalah bagian normal dari kehidupan yang tidak bisa dihindari. 
Tetapi terlalu banyak stres dapat mempengaruhi kesehatan. Bertambahnya tingkat stres akan memungkinkan terjadinya 
peningkatan prevalensi hipertensi. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Angka Kejadian Hipertensi Pada 
Usia Produktif di Puskesmas Kedaton Bandar Lampung. Desain Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analitik dengan 
metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan metode total sampling. Menggunakan analisis uji spearmen’s. 
Sebagian besar responden memiliki tingkat stres sedang sebanyak 30 orang (44.1%) dan mengalami hipertensi tahap 1 sebanyak 
34 orang (50.0%). Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan hipertensi dengan diperoleh nilai p-value = 
0.005. Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan hipertensi. 
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Relationship Between Stress Level And The Event Of Hypertension  
At Productive Age At Kedaton Public Health Center, Bandar Lampung 

 
Abstract 

Hypertension is a global public health problem and is the leading cause of premature death worldwide and has an increasing 
trend every year. Stress is a normal part of life that cannot be avoided. But too much stress can affect health. Increased stress 
levels will allow an increase in the prevalence of hypertension. To find out the relationship between stress levels and the 
incidence of hypertension at productive age at Kedaton Public Health Center Bandar Lampung. The research design used is 
descriptive analytic with cross sectional method. Sampling technique with total sampling method. Using spearmen's test 
analysis. Most of the respondents had moderate stress levels as many as 30 people (44.1%) and experiencing stage 1 
hypertension as many as 34 people (50.0%). There is a significant relationship between stress levels and hypertension with p-
value = 0.005. There is a significant relationship between stress levels and hypertension. 
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Pendahuluan 

Hipertensi atau bisa disebut juga dengan 
tekanan darah tinggi adalah peningkatan 
tekanan darah seseorang yang berada diatas 
batas normal yaitu ≥140 mmHg (sistolik) 
dan/atau ≥ 90 mmHg (diastolik), hipertensi 
termasuk salah satu golongan penyakit tidak 
menular (PTM) yang banyak di derita masyarakat 
Indonesia (57,6%). Hal ini dibuktikan melalui 
penelitian di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 
bahwa penderita hipertensi terus meningkat 
setiap tahunnya.1 Gejala hipertensi pada 
umumnya asimtomatik, sehingga sering kali 

terjadi komplikasi barulah dapat diketahui 
penyebab pastinya.2 

Stres dapat terjadi karena adanya tekanan 
dari lingkungan sekitar terhadap seseorang 
sehingga dapat merangsang reaksi tubuh dan 
psikis. Reaksi tubuh yang terjadi akibat stres 
meliputi jantung berdebar-debar, napas pendek 
dan keringat dingin. Stres digolongkan menjadi 
tiga bagian yaitu stres ringan, stres sedang dan 
stres berat.3 Stres dapat memicu hormon 
adrenalin sehingga memompa jantung lebih 
cepat mengakibatkan tekanan darah meningkat.3 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh4 
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mengatakan bahwa apabila tingkat stres 
meningkat maka resiko terjadinya penyakit 
hipertensi akan semakin naik. Apabila stres pada 
penderita hipertensi tidak diatasi akan memicu 
komplikasi yang lain.5 

Hipertensi merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang cukup berbahaya di seluruh 
dunia karena hipertensi merupakan faktor risiko 
utama yang mengarah kepada penyakit 
kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal 
jantung, stroke dan penyakit ginjal yang mana 
pada tahun 2016 penyakit jantung iskemik dan 
stroke menjadi dua penyebab kematian utama di 
dunia.6 

Hipertensi  di  dunia  mencapai  sekitar 
1,13 miliar individu, diambil dari data prevalensi 
hipertensi World Health Organization (WHO), 
artinya 1 dari 3 orang dewasa di dunia 
terdiagnosis hipertensi.7 Pada Tahun 2025 
jumlah penderita hipertensi diperkirakan akan 
terus meningkat mencapai 1,5 miliar individu, 
dengan kematian mencapai 9,4 juta individu.8 
Hipertensi juga merupakan masalah kesehatan 
dengan prevalensi yang tinggi pada usia 
produktif, yaitu sebesar 34,1% dan data dari 
Riskesdas 2018 diketahui bahwa prevelesi 
hipertensi (menurut diagnosis dokter) pada usia 
produktif yang terbagi dalam usia 18-24 tahun 
sebesar 13,2%, usia 25-34 tahun sebesar 20,1% 
dan usia 25- 44 tahun sebesar 31,6%.9 

Tingginya prevelensi hipertensi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 
stres, usia, riwayat keluarga, jenis kelamin, 
diabetes, etnis, nutrisi dan penyalahgunaan obat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Situmorang bahwa genetik, pola makan, 
stres, merokok dan mengkonsumsi alkohol 
berhubungan dengan kejadian hipertensi.5 

Data dari Laporan Surveilans kasus 
penyakit tidak menular berbasis puskesmas di 
lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Lampung 
tahun 2018 prevalensi hipertensi di Provinsi 
Lampung sudah mencapai 62,41% dan 
menduduki penyakit dengan peringkat teratas 
yang diderita oleh masyarakat dengan jumlah 
penderita sebanyak 545.625 orang. Prevalensi 

untuk kota Bandar Lampung sendiri menempati 
urutan ketiga setelah Provinsi Lampung Selatan 
dan Provinsi Lampung timur dengan cakupan 
sebesar 11.378 kasus hipertensi.10 

Hipertensi  dapat  terjadi karena stres yang  
diderita oleh individu, karena  reaksi yang 
muncul terhadap impuls stres yaitu tekanan 
darahnya meningkat melebihi batas normal. 
Selain itu, umumnya stres yang terjadi pada 
individu akan mengalami kesulitan tidur, 
sehingga akan berdampak pada tekanan 
darahnya yang cenderung meningkat.11 

Usia produktif rentan mengalami 
hipertensi karena pada usia inilah manusia 
sedang berada pada puncak aktivitasnya dan 
kurang memperhatikan gaya hidup, Sehingga 
cendrung meningkatkan risiko untuk terkena 
hipertensi.12 Data dari riset kesehatan dasar pada 
tahun 2013 menunjukan bahwa prevelensi 
penduduk Indonesia pada umur ≥ 15 tahun yang 
mengalami gangguan mental emosional atau 
stres sebesar 6,0 % atau sekitar 37,728 orang 
dan data pada tahun 2018 mengalami kenaikan 
yaitu sebesar 9,8 % sekitar 61,623 penduduk.9 
Angka kematian di Indonesia akibat hipertensi 
sebesar 427.218 kematian. Hipertensi terjadi 
pada kelompok umur 31-44 tahun sebesar 
31,6%, umur 45-54 tahun sebesar 45,3%, umur 
55-64 tahun sebesar 55,2%.13 Bertambahnya 
tingkat stres akan memungkinkan terjadinya 
peningkatan prevalensi hipertensi.14 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif metode analitik 
observasional dengan pendekatan cross 
sectional dimana peneliti ingin mencari 
hubungan atau korelasi dari tingkat stres dengan 
tingkat kejadian hipertensi pada usia produktif di 
Puskesmas Kedaton, Bandar Lampung. Penelitian 
ini akan dilaksanakan pada bulan November 
2021 sampai selesai di Puskesmas Kedaton 
Bandar Lampung. 

Sampel penelitian merupakan sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik 
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kesimpulan.15 Sampel yang akan digunakan pada 

penilitian ini yaitu 68 pasien yang menderita 
hipertensi pada usia produktif di Puskesmas 
Kedaton yang masuk ke dalam kriteria inklusi dan 
ekslusi. Dalam penelitian ini metode yang akan 
digunakan adalah total sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang menggunakan semua 
anggota populasi sebagai sampel. Alasan 
pengambilan sampel total karena populasi 

kurang dari 100. 
 
 

Hasil 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
jenis kelamin  

 
Berdasarkan tabel 1 di atas  dapat dilihat 

dari 68 responden yang  berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 30 orang (44.1%) dan perempuan 
sebanyak 38 orang (55.9%). 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
usia 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 
dari 68 responden yang berusia 25-34  tahun  
sebanyak 6 orang (8.8%), responden berusia 35-
44 tahun sebanyak 15 orang (22.1%), responden 

berusia 45-54 tahun sebanyak 20 orang (29.4%) 
dan responden berusia 55-59 tahun sebanyak 27 
orang (39.7%). 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Tingkat Stres di  Puskesmas Kedaton Bandar Lampung 
Tahun 2021 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat 

responden yang memiliki tingkat stres ringan 
sebanyak  10 orang (14.7%),  sedang sebanyak 30 
orang (44.1%), berat sebanyak 26 orang (38.2%)  
dan sangat berat sebanyak 2 orang (2.9%). 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Hipertensi di  Puskesmas Kedaton Bandar Lampung 
Tahun 2021 

Hipertensi Frekuensi Persentasi 

Pre Hipertensi 
Hipertensi Tahap 1 
Hipertensi Tahap 2 

20 
34 
14 

29.4% 
50.0% 
20.6% 

Jumlah 68 100% 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat 

responden yang mengalami pre hipertensi 
sebanyak  20 orang (29.4%), hipertensi tahap 1 
sebanyak 34 orang (50.0%)  dan hipertensi 
derajat 2 sebanyak 14 orang (20.6%). 
 
Tabel 5. Hasil analisis hubungan antara tingkat stres 
dengan hipertensi 

 
Berdasarkan diatas diperoleh hasil analisis 

hubungan antara tingkat stres dengan hipertensi 
dan diperoleh nilai p-value = 0.005. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara tingkat stres dengan hipertensi dan juga 
menampilkan nilai korelasi sebesar 0.334. Nilai 
ini menunjukkan korelasi antara tingkat stres 
dengan hipertensi  yang bernilai positif  dengan 
tingkat keeratan  sedang. Dari hasil di atas dapat 
diartikan semakin tinggi tingkat stres seseorang 
maka semakin meningkatkan kejadian hipertensi 
pada orang tersebut. 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi Persentase 

Laki-laki 
Perempuan 

30 
38 

44.1% 
55.9% 

Jumlah 68 100% 

Usia Jumlah Persentase 

15-24 tahun 
25-34 tahun 
35-44 tahun 
45-54 tahun 
55-59 tahun 

0 
6 

15 
20 
27 

0.0% 
8.8% 

22.1% 
29.4% 
39.7% 

Jumlah 68 100% 

Tingkat Stres Frekuensi Persentasi 

Normal 
Ringan 
Sedang 
Berat 

Sangat Berat 

0 
10 
30 
26 
2 

0.0% 
14.7% 
44.1% 
38.2% 
2.9% 

Jumlah 68 100% 

Spearman's rho n Sig r 

Tingkat Stres  
68 0.005 0.334- 1.000 

Hipertensi 
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Pembahasan 

Responden yang memiliki tingkat stres 
ringan sebanyak 10 orang (14.7%),  sedang 
sebanyak 30 orang (44.1%), berat sebanyak 26 
orang (38.2%)  dan sangat berat sebanyak 2 
orang (2.9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian16 dimana sebagian besar responden 
mengalami stres sedang (82.5%). Banyak faktor 
yang mempengaruhi tingkat stres di antaranya 
ada faktor lingkungan berupa beban pekerjaan 
yang terlalu berat, adanya masalah/konflik, 
frustasi, tidak memiliki harapan yang membuat 
penderitanya merasa kelelahan secara fisik dan 
emosional. Faktor kepribadian pola tingkah laku 
tipe-A (type A behavior pattern), yaitu 
sekelompok karakteristik atau rasa kompetitif 
yang berlebihan, tidak sabaran, mudah marah 
dan sikap bermusuhan. Dan faktor – faktor sosial 
budaya yang mengacu kepada perubahan 
kebudayaan atau bisa disebut dengan stres 
akulturatif (acculturative). Adapun faktor dari 
status sosial-ekonomi kondisi kehidupan yang 
kronis, seperti pemukiman yang tidak memadai, 
lingkungan yang berbahaya, tanggung jawab 
yang berat, dan ketidakpastian keadaan ekonomi 
merupakan pemicu stres yang kuat dalam 
kehidupan warga yang miskin.17 Menurut 
Suliswati (2010) beberapa kejadian pada 
kehidupan yang traumatis dan penuh tekanan 
yang dialami oleh responden 
akanmengakibaktan terjadinya stres. Stres ini 
karena adanya perubahan nilai budaya, sistem 
kemasyarakatan, tugas, atau pekerjaan dan 
akibat ketegangan antara idealisme dan realita. 
Setiap orang memiliki ambang stres yang 
berbeda-beda karena karakteristik individu akan 
mempengaruhi tingkat stres yang dialami oleh 
dirinya. Usia produktif yang mengalami stres 
disebabkan karena menemui banyak masalah 
dalam kehidupannya. Pada usia tersebut 
merupakan usia dengan berbagai kesibukan 
karena pekerjaan atau kegiatan-kegitan lainnya 
dan kurang memperhatikan gaya hidup Sehingga 
cendrung meningkatkan risiko untuk terkena 
hipertensi.12 Menurut Yosep and Sutini (2016), 

seseorang yang mengalami peristiwa yang 
menyebabkan perubahan dalam kehidupan 
seseorang merupakan stresor psikososial. 
Beberapa penyebab dari stresor psikososial 
adalah perkawinan, pekerjaan, lingkungan hidup, 
keuangan, faktor keluarga dan bencana. Dimana 
seseorang dapat dikatakan gangguan stres 
pascatraumatik apabila mengalami suatu stres 
emosional yang besar. 

Responden yang mengalami pre hipertensi 
sebanyak 20 orang (29.4%), hipertensi tahap 1 
sebanyak 34 orang (50.0%)  dan hipertensi 
derajat 2 sebanyak 14 orang (20.6%). Hipertensi 
lebih banyak menyerang perempuan 
dibandingkan dengan laki-laki18. Analisis lebih 
lanjut menunjukan bahwa perempuan akan 
mengalami peningkatan resiko tekanan darah 
tinggi (hipertensi) setelah menopouse yaitu usia 
diatas 45 tahun. Perempuan yang belum 
menopouse dilindungi oleh hormon estrogen 
yang berperan dalam meningkatkan kadar High 
Density Lipoprotein (HDL). Kadar kolesterol HDL 
rendah dan tingginya kolesterol LDL (Low Density 
Lipoprotein) mempengaruhi terjadinya proses 
aterosklerosis dan mengakibatkan tekanan darah 
tinggi.18 Teori di atas sejalan dengan hasil 
penelitian dimana sebagian besar responden 
berjenisi kelamin perempuan (55.9%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Rohmatul (2020) dimana responden berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 
laki-laki. 

Berdasarkan usia hipertensi banyak 
dialami oleh usia 50-59 tahun (57.4%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian19 dimana 
berdasarkan usia hipertensi banyak dialami oleh 
usia 56-60 tahun (22.1%). Menurut yang 
dikemukakan  oleh  American  Heart Assosiation 
(2017) hipertensi mengalami kenaikan hampir 
tiga kali lipat di antara semua pria berusia 20 
hingga 44 tahun, meningkat hingga 30% dari 11% 
disebutkan bahwa 1 dari 4 orang dewasa 
mengalami  hipertensi. Selain  itu,  tingkat 
hipertensi akan berlipat ganda di antara wanita 
yang lebih muda dari usia 45, dari (10%) hingga 
(19%).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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oleh20 semakin tinggi umur seseorang akan 
semakin tinggi tekanan darah yang 
menyebabkan  terjadinya  hipertensi. Hal ini 
disebabkan karena elastisitas pembuluh darah 
menurun seiring bertambahnya usia. 

Hasil analisis hubungan antara tingkat 
stres dengan hipertensi dan diperoleh nilai p-
value = 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara tingkat stres 
dengan hipertensi dan juga menampilkan nilai 
korelasi sebesar 0.334. Nilai ini menunjukkan 
korelasi antara tingkat stres dengan hipertensi 
yang bernilai positif dengan tingkat keeratan 
sedang. Dari hasil di atas dapat diartikan semakin 
tinggi tingkat stres seseorang maka semakin 
meningkatkan kejadian hipertensi pada orang 
tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian19 dimana terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat stres dengan kejadian 
hipertensi pada usia produkti dengan nilai p-
value=0.013. Hasil penelitian di atas sejalan juga 
dengan penelitian16 dimana berdasarkan hasil uji 
statistik dapatkan hubungan yang signifikan 
antara tingkat stres dengan peningkatan tekanan 
darah dengan diperoleh nilai p-value=0.002 
dengan keeratan hubungan sedang dan dengan 
pola positif. Pola positif artinya semakin besar 
skor tingkat stres maka semakin tinggi 
peningkatan tekanan darah. Sama halnya juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh21 terdapat 
korelasi hubungan yang bermakna antara stres 
dengan derajat peningkatan hipertensi dimana 
nilai p=0.000. Kondisi stres dapat meningkatkan 
aktivitas saraf simpatis yang kemudian 
meningkatkan tekanan darah secara bertahap, 
artinya semakin berat kondisi stres individu 
makan semakin tinggi pula peningkatan tekanan 
darahnya. Stres merupakan rasa takut dan cemas 
dari perasaan dan tubuh seseorang terhadap 
adanya perubahan dari lingkungan yang nantinya 
secara fisiologis hipotalamus akan mengeluarkan 
hormon untuk memicu penguluaran hormon 
stres dari kelenjar adrenal, yaitu kortisol. 
Pengaktivasi hipotalamus juga dapat merangsang 
aktvitas saraf simpatis. Secara langsung aktivasi 
dari saraf simpatis akan memberikan respon 

vasokontriksi pada pembuluh darah dan 
meningkatkan kerja jantung yang dapat 
meningkatkan tekanan darah.22 

Stres pada dasarnya adalah respons fisik.  
Ketidaknyamanan emosional yang kita rasakan 
saat menghadapi situasi stres membuat tubuh 
kita bereaksi dengan melepaskan hormon stres 
(adrenalin dan kortisol) ke dalam darah. 
Hormon-hormon ini mempersiapkan tubuh 
untuk respons "fight or flight" dengan membuat 
jantung berdetak lebih cepat dan menyempitkan 
pembuluh darah untuk membawa lebih banyak 
darah ke inti tubuh daripada ke ekstremitas 
Penyempitan pembuluh darah dan peningkatan 
detak jantung meningkatkan tekanan  darah,  
tetapi  hanya  untuk sementara   ketika   reaksi   
stres   hilang, tekanan darah kembali ke tingkat 
sebelum stres. Ini disebut dengan stres 
situasional. Namun   jika   kita   terus-menerus   
dalam keadaan stres dalam waktu yang lama, hal 
itu dapat merusak kesehatan. Hasil dari 
peningkatan kadar kortisol dapat berupa 
peningkatan kadar gula dan tekanan darah, serta 
penurunan libido.23 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan di Puskesman Kedaton provinsi 
lampung tahun 2021 diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: Sebagian besar responden 
memiliki tingkat stres sedang sebanyak 30 orang 
(44.1%), Sebagian besar responden mengalami 
hipertensi tahap 1 sebanyak 34 orang (50.0%), 
Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 
stres dengan hipertensi dengan diperoleh nilai p-
value = 0.005. Pasien diharapkan dapat 
menghindari faktor resiko terjadinya hipertensi 
khususnya stres. Sehingga dapat melakukan 
manajemen stres, sehingga tidak menimbulkan 
terjadinya penyakit hipertensi. Dbutuhkan 
strategi yang efektif dalam rangka program 
untuk mengurangi terjadinya hipertensi dengan 
memberikan informasi atau   penyuluhan-
penyuluhan secara rutin mengenai faktor-faktor 
yang menyebabkan hipertensi seperti stres 
maupun penyuluhan manajemen stres. Perlu 
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dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan 
rancangan metode penelitian yang  lebih baik  
karena penelitian seperti ini  sebaiknya dilakukan 
dengan jangka waktu yang lebih lama sehigga 
keakuratan data benar-benar didapat. Ucapan 
terimakasih kepada Puskesmas Kedaton Bandar 
Lampung serta kepada para subyek penelitian 
yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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